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BAB V 

ANALISA DATA PENELITIAN 

 

A. Pengujian Validitas dan Reliabilitas Kuesioner 

1. Uji Validitas 

Validitas atau kesahihan adalah menunjukkan sejauh 

mana suatu alat ukur mampu mengukur apa yang ingin diukur. 

Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai validitas 

yang tinggi. Sebaliknya instrumen yang kurang valid berarti 

memiliki validitas rendah (Arikunto, 1998:160). Sebelum 

dilakukan pengumpulan data, pertanyaan di dalam kuesioner 

diuji terlebih dahulu untuk mengetahui validitas dan 

reliabilitasnya. Pengujian validitas dilakukan kepada 30 

responden, sebagai syarat minimal untuk uji coba validitas. 

Cara pengukurannya menggunakan SPSS, untuk mengetahui 

setiap butir pertanyaan valid atau tidak valid yaitu dengan 

syarat: 

a. Jika rhitung≥ rtabeldengan signifikasi 95%, maka instrumen 

tersebut dinyatakan valid. 

b. Jika rhitung≤ rtabeldengan signifikasi 95%, maka instrumen 

tersebut dinyatakan tidak valid (Sugiyono, 2005:213). 

Nilai rhitung untuk pengujian ini dapat diketahui melalui 

hasil pengolahan data melalui SPSS versi 16.00 (lihat 

lampiran). Sedangkan nilai rtabel untuk n=30 dan taraf kesalahan 

(α) 5% adalah sebesar 0,361 (db = n-2).Dari proses uji validitas 
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yang dilakukan terhadap 30 responden tersebut, maka hasil 

yang diringkas dapat ditunjukkan pada tabel 6 berikut: 

Tabel 3 

Hasil Uji Validitas Gratification Sought (GS) Kebutuhan 

Informasi 

(n=30) 

No 

GS 
rhitung rtabel Keterangan 

6 0,732 0,361 Valid 

7 0,947 0,361 Valid 

8 0,947 0,361 Valid 

9 0,947 0,361 Valid 

10 0,947 0,361 Valid 

Sumber: Data Primer yang sudah diolah 

 
Hasil dari uji validitas pada butir-butir pertanyaan 

kebutuhan informasi pada Gratification Sought (Tabel 3) yaitu 

harapan responden untuk mendapatkan informasi lengkap 

mengenai berbagai peristiwa tentang Islam, pengetahuan 

tentang Islam, memiliki nilai rhitung≥ rtabelpada df-2 = 28 = 

0,361, sehingga seluruh butir pertanyaanGratification Sought 

pada kategori kebutuhan informasi adalah valid. 

Tabel 4 

Hasil Uji Validitas Gratification Sought (GS) Kebutuhan 

Identitas Pribadi 

(n=30) 

No 

GS 
rhitung rtabel Keterangan 

11 0,449 0,361 Valid 

12 0,616 0,361 Valid 

13 0,923 0,361 Valid 

Sumber: Data Primer yang sudah diolah 
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Hasil dari uji validitas pada butir-butir pertanyaan 

kebutuhan identitas pribadi pada Gratification Sought (Tabel 

4) yaitu harapan responden untuk mempelajari sifat dan 

perilaku yang sesuai dengan ajaran Islam, untuk menjadi 

muslim yang menjalankan sunnah Rasul SAW dan untuk 

menjadikan ceramah Mamah Dedeh sebagai perbandingan 

dengan sifat sehari-hari, memiliki nilai rhitungyang lebih besar 

dari rtabel(0,361), maka seluruh butir pertanyaan tersebut adalah 

valid. 

Tabel 5 

Hasil Uji Validitas Gratification Sought (GS) Kebutuhan 

Integrasi dan Interaksi Sosial 

(n=30) 

No 

GS 
rhitung rtabel Keterangan 

14 0,459 0,361 Valid 

15 0,628 0,361 Valid 

16 0,864 0,361 Valid 

17 0,918 0,361 Valid 

Sumber: Data Primer yang sudah diolah 

  

Hasil dari uji validitas pertanyaan pada kebutuhan 

integrasi dan interaksi sosial pada butir-butir penyataan pada 

Gratification Sought (Tabel 5) yaitu harapan responden untuk 

menemukan bahan percakapan dengan masyarakat sekitar, 

berinteraksi sosial, dihargai orang lain, dan ingin dekat dengan 

orang lain, memiliki nilai rhitungyang lebih besar dari rtabel, maka 

seluruh butir pertanyaan tersebut adalah valid. 
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Tabel 6 

Hasil Uji Validitas Gratification Sought (GS) Kebutuhan 

Hiburan 

(n=30) 

No 

GS 
rhitung rtabel Keterangan 

18 0,840 0,361 Valid 

19 0,882 0,361 Valid 

20 0,613 0,361 Valid 

21 0,821 0,361 Valid 

Sumber: Data Primer yang sudah diolah 

 

 Hasil uji validitas pada butir-butir pertanyaan 

kebutuhan hiburan pada Gratification Sought (Tabel 6) 

yaitu harapan responden untuk menghilangkan rasa bosan, 

masalah yang dihadapi, untuk memperoleh rasa damai, 

kesenangan, memiliki nilai rhitungyang lebih besar dari 

rtabel, maka seluruh butir pertanyaan tersebut adalah valid. 

 Dari tabel 3 – 6 di atas dapat diketahui koefisien 

korelasi dari seluruh daftar pertanyaan kuesioner 

padaGratification Sought yang terdiri dari 4 pertanyaan 

kebutuhan informasi, 3 pernyataan kebutuhan identitas 

pribadi, 4 pertanyaan kebutuhan integrasi dan interaksi 

sosial, dan 4 pertanyaan kebutuhan hiburan. Hasil 

pengolahan dari semua butir pertanyaan pada 

Gratification Sought dinyatakan valid, karena nilai rhitung 

lebih besar dari rtabel. Dengan kata lain, bahwa butir-butir 

pertanyaan yang ada dalam kuesioner Gratification 

Sought (GS) atau kepuasan yang diharapkan oleh 
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responden dalam menonton acara Mamah dan Aa Beraksi 

layak dan bisa dianalisis lebih lanjut. 

 Sedangkan hasil untuk uji validitas butir-butir 

pertanyaan dalam kuesioner mengenai Gratification 

Obtained (GO) atau kepuasan yang diperoleh setelah 

menonton acara Mamah dan Aa Beraksi adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 7 

Hasil Uji Validitas Gratification Obtained (GO) 

Kepuasan Informasi (n=30) 

No 

GO 

rhitung rtabel Keterangan 

22 0,377 0,361 Valid 

23 0,812 0,361 Valid 

24 0,856 0,361 Valid 

25 0,856 0,361 Valid 

26 0,856 0,361 Valid 

Sumber: Data Primer yang sudah diolah 

 

 Hasil dari uji validitas pada butir-butir pertanyaan 

kepuasan informasi pada Gatification Obtained (Tabel 7) 

yaitu responden memperoleh kepuasan informasi 

mengenai berbagai peristiwa tentang Islam, pengetahuan 

tentang Islam, memiliki nilai rhitungyang lebih besar dari 

rtabel, maka seluruh butir pertanyaan tersebut adalah valid. 
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Tabel 8 

Hasil Uji Validitas Gratification Obtained (GO) 

Kepuasan Identitas Pribadi 

(n=30) 

No 

GO 
rhitung rtabel Keterangan 

27 0,853 0,361 Valid 

28 0,765 0,361 Valid 

29 0,780 0,361 Valid 

Sumber: Data Primer yang sudah diolah 

 
 Hasil dari uji validitas pada butir-butir pernyataan 

kepuasan identitas pribadi pada Gratification Obtained 

(Tabel 8) yaitu responden memperoleh kepuasan bisa 

mempelajari sifat dan perilaku yang sesuai dengan ajaran 

Islam, bisa menjadi muslim yang menjalankan sunnah 

Rasul SAW dan bisa menjadikan ceramah Mamah Dedeh 

sebagai perbandingan dengan sifat sehari-hari, memiliki 

nilai rhitungyang lebih besar dari rtabel, maka seluruh butir 

pertanyaan tersebut adalah valid. 

Tabel 9 

Hasil Uji Validitas Gratification Obtained (GO) 

Kepuasan Integrasi dan Interaksi Sosial 

(n=30) 

No 

GO 
rhitung rtabel Keterangan 

30 0,597 0,361 Valid 

31 0,400 0,361 Valid 

32 0,508 0,361 Valid 

33 0,775 0,361 Valid 

Sumber: Data Primer yang sudah diolah 
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 Hasil dari uji validitas pada butir-butir pertanyaan 

kepuasan integrasi dan interaksi sosial pada Gratifixation 

Obtained (Tabel 9) yaitu responden memperoleh 

kepuasan karena menemukan bahan percakapan dengan 

masyarakat sekitar, bisa berinteraksi sosial, dihargai orang 

lain dan dapat dekat dengan orang lain , memiliki nilai 

korelasi atau rhitunglebih besar daripada rtabel pada df-2 = 28 

= 0,361, sehingga seluruh pertanyaan pada indikator 

kepuasan integrasi dan interaksi sosial adalah valid. 

Tabel 10 

Hasil Uji Validitas Gratification Obtained (GO) 

Kepuasan Hiburan 

(n=30) 

No 

GO 
rhitung rtabel Keterangan 

34 0,868 0,361 Valid 

35 0,835 0,361 Valid 

36 0,792 0,361 Valid 

37 0,822 0,361 Valid 

Sumber: Data Primer yang sudah diolah 

 

 Hasil dari uji validitas pada butir-butir pernyataan 

kepuasan hiburan pada Gratification Obtained (Tabel 10) 

yaitu responden memperoleh kepuasan karena dapat 

menghilangkan stres, dapat memperoleh rasa damai, dan 

mendapatkan hiburan, memiliki nilai korelasi atau rhitung 

lebih besar daripada rtabel pada df-2 = 28 =0,361, sehingga 

seluruh pertanyaan pada indikator kepuasan hiburan 

adalah valid. 
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Secara keseluruhan Gratification Obtained (GO) terdiri 

dari 4 pertanyaan kepuasan informasi, 3 pertanyaan kepuasan 

identitas pribadi, 4 pertanyaan kepuasan integrasi dan interaksi 

sosial, dan 4 pertanyaan kepuasan hiburan, semuanya memiliki 

nilai rhitung>rtabel(0,361). Dengan kata lain butir-butir pertanyaan 

untuk Gratification Obtained atau kepuasan yang diperoleh 

semuanya juga valid. Jadi dapat disimpulkan bahwa ke 32 

pertanyaan dari Gratification Sought (GS) dan Gratification 

Obtained (GO) tersebut layak sebegai alat ukur untuk 

mengukur data penelitian karena dinyatakan valid dan dapat 

dianalisis lebih lanjut. 

2. Uji Reliabilitas 

Reliablitas artinya memiliki sifat dapt dipercaya. Suatu 

alat ukur dapat dikatakan memiliki reliabilitas apabila 

digunakan berkali-kali oleh peneliti yang sama atau peneliti 

lain tetap memberikan hasil yang sama (Rakhmat, 2001:17). 

 Uji reliabilitas dengan menggunakan SPSS yang akan 

dilakukan menggunakan Reliability Analysis Statistic dengan 

Cronbach Alpha (α). Jika nilai Cronbach Alpha (α)>0,60, 

maka dapat dikatakan variabel tersebut reliabel. Hasil uji 

reliabilitas penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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Tabel 11 

Hasil Uji Reliabilitas Kebutuhan Informasi 

(n=30) 
Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.815 6 

  

 Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa 

reliabilitas pada kategori kebutuhan informasi sebesar 

0,815. Karena reliabilitasnya >0,6, maka instrumen 

tersebut dinyatakan reliabel atau andal. 

Tabel 12 

Hasil Uji Reliabilitas Kebutuhan Identitas Pribadi 

 (n=30) 
Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.748 4 

 
 Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa 

reliabilitas pada kategori kebutuhan identitas pribadi 

sebesar 0,748. Karena reliabilitasnya >0,6, maka 

instrumen tersebut dinyatakan reliabel atau andal. 

Tabel 13 

Hasil Reliabilitas Kebutuhan Integrasi dan Interaksi 

Sosial 

(n=30) 
Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.790 5 
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 Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa 

reliabilitas pada kategori kebutuhan integrasi dan interaksi 

sosial sebesar 0,790. Karena reliabilitasnya >0,6, maka 

instrumen tersebut dinyatakan reliabel atau andal. 

Tabel 14 

Hasil Uji Reliabilitas Kebutuhan Hiburan 

(n=30) 
Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.814 5 

 
 Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa 

reliabilitas pada kategori kebutuhan hiburan sebesar 

0,814. Karena reliabilitasnya >0,6, maka instrumen 

tersebut dinyatakan reliabel atau andal. 

Tabel 15 

Hasil Uji Reliabilitas Kepuasan Informasi 

(n=30) 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.797 6 

 
 Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa 

reliabilitas pada kategori kepuasaninformasi sebesar 

0,797. Karena reliabilitasnya >0,6, maka instrumen 

tersebut dinyatakan reliabel atau andal. 
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Tabel 16 

Hasil Uji Reliabilitas Kepuasan Identitas Pribadi 

  (n=30) 
Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.820 4 

  

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa 

reliabilitas pada kategori kepuasan identitas pribadi 

sebesar 0,820. Karena reliabilitasnya >0,6, maka 

instrumen tersebut dinyatakan reliabel atau andal. 

 

Tabel 17 

Hasil Uji Reliabilitas Kepuasan Integrasi dan Interaksi 

Sosial 

(n=30) 
Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.816 5 

 

 
 Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa 

reliabilitas pada kategori kepuasan integrasi dan interaksi 

sosial sebesar 0,816. Karena reliabilitasnya >0,6, maka 

instrumen tersebut dinyatakan reliabel atau andal. 

Tabel 18 

Hasil Uji Reliabilitas Kepuasan Hiburan 

(n=30) 
Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.822 5 
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 Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa 

reliabilitas pada kategori hiburan sebesar 0,822. Karena 

reliabilitasnya >0,6, maka instrumen tersebut dinyatakan 

reliabel atau andal. 

 Untuk memudahkan pembaca, peneliti merangkum 

hasil uji reliabilitas ke dalam tabel dibawah ini: 

Tabel 19 

Hasil Uji Reliabilitas Semua Instrumen 

Indikator Variabel 

Cronbac

h’s 

Alpha 

Cronbach

’s Alpha 

Standariz

ed 

Ket 

Kebutuhan Informasi 0,815 0,6 Reliabel 

Kebutuhan Identitas Pribadi 0,748 0,6 Reliabel 

Kebutuhan Integrasi dan 

Interaksi Sosial 

0,790 0,6 Reliabel 

Kebutuhan Hiburan 0,814 0,6 Reliabel 

Kepuasan Informasi 0,797 0,6 Reliabel 

Kepuasan Identitas Pribadi 0,820 0,6 Reliabel 

Kepuasan Integrasi dan Interaksi 

Sosial 

0,816 0,6 Reliabel 

Kepuasan Hiburan 0,822 0,6 Reliabel 

Sumber: Data Primer yang sudah diolah 

 Dengan membandingkan hasil perhitungan yang 

diperoleh dengan menggunakan Cronbach Alpha, masing-

masing indikator dengan standar alpha yakni 0,6, maka 

diketahui bahwa masing-masing indikator memiliki nilai 

alpha yang lebih besar dari 0,6. Berdasarkan hasil 

tersebut maka dapat disimpulkan bahwa semua indikator 

dari variabel yang digunakan dalam penelitian dinyatakan 

reliabel atau andal. 
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B. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Data Responden Penelitian 

Dalam penelitian mengenai “Tingkat Kepuasan 

Penonton Terhadap Acara Dakwah “Mamah dan Aa Beraksi” 

di Indosiar (Studi Kasus di Perumahan Tlogosari Kulon 

Semarang”, responden berjumlah 80 orang. Untuk memberikan 

gambaran yang tepat mengenai responden, maka pada bagian 

ini akan disampaikan identitas responden dengan karakteristik 

seperti jenis kelamin, umur, dan jenis pekerjaan. 

a.  Dekripsi Data Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel 20 

Karakteristik Berdasakan Jenis Kelamin 

(n=80) 

 

No Jenis 

Kelamin 

Jumlah % 

1 Laki-Laki 19 23,75 

2 Perempuan 61 76,25 

Total 80 100 

Sumber: Data yang sudah diolah 

 Dari tabel diatas dapat diketahui dari 80 

responden yang diteliti, paling banyak berjenis 

kelamin perempuan 61 orang  (76,25%), sedangkan 

responden yang berjenis kelamin laki-laki ada 19 

orang (23,75%). Tidak alasan kenapa lebih banyak 

perempuan, karena sewaktu peneliti menyebar 

kuesioner tidak menargetkan lebih banyak laki-laki 

ataupun perempuan. 
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b. Dekripsi Data Responden Berdasarkan Usia 

Tabel 21 

Karakteristik Berdasarkan Usia 

(n=80) 

No Usia Jumlah % 

1 20 – 30 4 5 

2 31 – 40 13 16,25 

3 41 – 50 25 31,25 

4 51 – 60 30 37,5 

5 >61 8 10 

Total 80 100 

Sumber: Data yang sudah diolah 

 

Berdasarkan tabel 5.30 diatas, dapat diketahui 80 

responden yang diteliti, paling banyak berusia 51-60 tahun 

berjumlah 30 responden (37,5%), kemudian 25 responden 

(31,25%) berusia 41-50 tahun, untuk usia 31-40 tahun 

berjumlah 13 responden (16,25%), responden berusia >61 

tahun berjumlah      8 orang (10%), dan yang paling sedikit 

yaitu responden yang berusia 20-30 tahun berjumlah 4 

orang (5%). 

c. Dekripsi Data Responden Berdasarkan Jenis Pekerjaan 

Tabel 22 

Karakteristik Berdasarkan Jenis Pekerjaan 

(n=80) 

No Pekerjaan Jumlah % 

1 Pelajar/ Mahasiswa 4 5 

2 Swasta 1 1,25 

3 Wiraswasta 18 22,5 

4 PNS 15 18,75 

5 Lainnya 42 52,5 

Total 80 100 

Sumber: Data yang sudah diolah 
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 Dilihat dari tabel diatas dapat diketahui ada 42 

responden yang masuk dalam kategori lainnya (ibu rumah 

tangga) 52,5%, kemudian yang bekerja sebagai wiraswasta ada 

18 responden (22,5%), untuk PNS ada 15 responden (18,75%), 

4 responden (5%) masih berstatus pelajar/ mahasiswa, dan 1 

responden (1,25%) bekerja sebagai pegawai swasta. 

2. Distribusi Data Kepuasan yang dicari 

Kepuasan yang dicari atau Gratification Sought adalah 

kepuasan yang diinginkan oleh pengguna media ketika 

mengkonsumsi suatu jenis media (Kriyantono, 2006:209). 

Dengan kata lain, pengguna akan memilih media berdasarkan 

motif atau kebutuhan yang ingin dipenuhi. Menurut McQuail, 

Gratification Soughtdibagi kedalam empat kategori kebutuhan, 

yakni kebutuhan informasi, kebutuhan identitas pribadi, 

kebutuhan integrasi dan interaksi sosial dan kebutuhan 

hiburan. 

a. Kebutuhan Informasi 

Kebutuhan informasi adalah kebutuhan tentang 

peristiwa-peristiwa yang terjadi disekitar, dorongan akan 

mendapatkan pengetahuan, dorongan akan rasa ingin tahu, 

dorongan untuk memperkuat pendapat dan keputusan yang 

diambil, dorongan untuk belajar, dan dorongan untuk 

memperoleh rasa aman melalui penggunaan media massa. 

Selanjutnya untuk mempermudah pemahaman responden 

maka kebutuhan-kebutuhan menurut McQuail tadi 

ditampilkan dalam bentuk kuesioner dengan 5 pernyataan 
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(nomor 6-10) terdiri dari kebutuhan penonton untuk 

mengetahui berbagai pelajaran tentang agama Islam, 

mendapatkan solusi terhadap permasalahan yang dihadapi, 

mendapat bimbingan dalam menjalankan kehidupan 

sebagai seorang muslim. 

Skor masing-masing jawaban responden kemudian 

dijadikan dalam satu tabel. Selanjutnya secara umum 

gambaran mengenai kebutuhan informasi yang terdiri dari 5 

pernyataan seperti disebutkan diatas, dapat disimpulkan 

dengan cara merata-rata jawaban pada 5 butir pernyataan 

dan kemudian rata-rata jawaban tersebut dimasukkan 

kedalam interval kelas yang terbagi menjadi lima kategori 

dengan rumus sebagai berikut: 

              Alternatif jawaban tertinggi – Alternatif jawaban terendah 

             Interval =  

   Jumlah alternatif jawaban 

           5 – 1        4 

 Interval =        =   = 0,8 

  5        5 
Berdasarkan interval diatas, maka dapat dibuat 

pembagian sebagai berikut: 

Tabel 23 
Pembagian Interval Kelas 

Interval Kelas Kategori 

1 – 1,8 Sangat Tidak Penting 

1,81 – 2,6 Tidak Penting 

2,61 – 3,4 Netral 

3,41 – 4,2 Penting 

4,21 – 5 Sangat Penting 

       Sumber: Data Primer yang sudah diolah 
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Data kebutuhan yang menjadi indikator 

Gratification Sought diperoleh dari kuesioner, dengan 

teknik penentuan skor 1-5 memakai skala Likert. Kategori 

jawaban pada kuesioner meliputi Sangat Setuju dengan skor 

5, Setuju dengan skor 4, Tidak Tahu dengan skor 3, Tidak 

Setuju mendapatkan skor 2, dan Sangat Tidak Setuju 

mendapat skor 1. Dari kategori STS-SS tersebut kemudian 

dapat dilihat seberapa penting kebutuhan tersebut bagi 

responden, sehingga selanjutnya pengkategorian jawaban 

responden dikategorikan dengan Sangat Tidak Penting, 

Tidak Penting, Netral, Penting, dan Sangat Penting dengan 

asumsi bahwa ketika responden menjawab sangat setuju 

pada kuesioner, maka operasionalisasi pada motif yang 

ditanyakan memiliki peran yang sangat penting bagi 

kepuasan responden, begitu pula sebaliknya. 

Untuk menentukan seorang responden masuk 

kedalam kategori sangat penting, penting, netral, tidak 

penting, sangat tidak penting, maka skor masing-masing 

jawaban dari pertanyaan nomor 6-10 dijumlahkan lalu 

dibagi banyaknya jumlah pertanyaan. Kemudian hasilnya 

dicocokkan ke daftar intervalisasi di atas untuk 

mengkasifikasikan responden. 

Lebih jelasnya bagaimana kebutuhan informasi 

yang dimiliki 80 responden dapat dilihat pada tabel 24 di 

bawah: 
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Tabel 24 

Kebutuhan Informasi 

 

Kategori Jumlah % 

Sangat Tidak 

Penting 
2 2,5 

Tidak Penting 6 7,5 

Netral 19 23,75 

Penting 36 45 

Sangat Penting 17 21,25 

Total 80 100 

Sumber: Data Primer yang sudah diolah 

 

 Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa responden 

yang beranggapan bahwa kebutuhan informasi penting ada 

36 responden (45%), 17 responden (21,25%) menganggap 

sangat penting, 2 responden (2,5%) menganggap sangat 

tidak penting, 6 responden (7,5%) menganggap tidak 

penting dan 19 responden (23,75%) menganggap 

kebutuhan informasi ini netral. Secara menyeluruh 

kebanyakan responden (45%) menyatakan bahwa 

kebutuhan informasi penting yang akhirnya mendorong 

responden untuk menonton acara Mamah dan Aa Beraksi 

di Indosiar. 

b. Kebutuhan Identitas Pribadi 

 Menurut McQuail, kebutuhan ini berhubungan 

dengan dorongan untuk memperkuat nilai-nilai pribadi, 

dorongan untuk memperkuat kredibilitas, stabilitas dan 

status. Selain itu juga berkenaan dengan dorongan individu 

untuk mencari model perilaku melalui media bagi 
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perilakunya sehari-hari, dorongan untuk mencari 

identifikasi nilai-nilai dalam diri khalayak dengan nilai-

nilai orang lain melalui media, dorongan untuk 

memperoleh wawasan berfikir. 

 Selanjutnya untuk mempermudah pemahaman 

pembaca (responden) maka kebutuhan-kebutuhan identitas 

pribadi menurut McQuail tadi ditampilkan dalam bentuk 

kuesioner dengan 3 pertanyaan (nomor 11-13) terdiri dari 

kebutuhan penonton dalam mempelajari sifat dan perilaku 

yang sesuai dengan ajaran Islam, untuk menjadi muslim 

yang menjalankan sunnah Rasul SAW, dan 

membandingkan sifat dan perilaku dengan ajaran-ajaran 

Islam yang disampaikan oleh Mamad Dedeh. 

 Seperti pada kebutuhan informasi, jawaban dari 

kebutuhan identitas pribadipun di beri skor berdasarkan 

skala Likert, kemudian masing-masing jawaban dari 

responden dijadikan dalam satu tabel. Selanjutnya merata-

rata jawaban dari masing-masing responden yang 

kemudian dicocokkan ke tabel interval yang terbagi 

menjadi lima kategori dengan rumus sebagai berikut: 

                Alternatif jawaban tertinggi – Alternatif jawaban terendah 

 Interval =  

   Jumlah alternatif jawaban 

           5 – 1        4 

 Interval =        =   = 0,8 

  5        5 
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Berdasarkan interval diatas, maka dapat dibuat 

pembagian sebagai berikut: 

Tabel 25 

Pembagian Interval Kelas 

Interval Kelas Kategori 

1 – 1,8 Sangat Tidak Penting 

1,81 – 2,6 Tidak Penting 

2,61 – 3,4 Netral 

3,41 – 4,2 Penting 

4,21 – 5 Sangat Penting 

Sumber: Data Primer yang sudah diolah 

 Lebih jelasnya bagaimana kebutuhan identitas 

pribadi yang dimiliki 80 responden dapat dilihat pada 

tabel 26 di bawah: 

Tabel 26 
Kebutuhan Identitas Pribadi 

Kategori Jumlah % 

Sangat Tidak 

Penting 
1 1,25 

Tidak Penting 1 1,25 

Netral 20 25 

Penting 40 50 

Sangat Penting 18 22,5 

Total 80 100 

 Sumber: Data Primer yang sudah diolah 

 Dari tabel diatas, dapat diketahui responden yang 

beranggapan bahwa kebutuhan identitas pribadi itu penting 

ada 40 responden (50%), 20 responden (25%) beranggapan 

netral, 18 responden (22,5) menganggap sangat penting, 1 

responden (1,25%) menganggap tidak penting dan 1 
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responden (1,25%) menganggap kebutuhan ini sangat tidak 

penting. Secara menyeluruh kebanyakan responden (50%) 

menyatakan bahwa kebutuhan identitas pribadi itu penting 

yang akhirnya mendorong responden untuk menonton acara 

Mamah dan Aa Beraksi di Indosiar. 

c. Kebutuhan Integrasi dan Interaksi Sosial 

Menurut McQuail, kebutuhan ini berkaitan dengan 

dorongan individu untuk berhubungan (berinteraksi) 

dengan orang lain, dorongan akan empati sosial, dorongan 

untuk mempertahankan norma-norma sosial, 

mengidentidikasi diri dengan orang lain, dan meningkatkan 

rasa saling memiliki. 

 Selanjutnya untuk mempermudah pemahaman 

pembaca (responden) maka kebutuhan integrasi dan 

interaksi sosial ditampilkan dalam bentuk kuesioner dengan 

4 butir pertanyaan (nomor 14-17) terdiri dari kebutuhan 

penonton untuk mengaplikasikan pengetahuan yang 

diperoleh untuk membantu lingkungan sekitar, untuk bahan 

percakapan dengan orang lain, untuk dihargai orang lain 

dan untuk dekat dengan orang lain. 

 Seperti pada kebutuhan informasi, jawaban dari 

kebutuhan integrasi dan interaksi sosial di beri skor 

berdasarkan skala Likert, kemudian masing-masing 

jawaban dari responden dijadikan dalam satu tabel. 

Selanjutnya merata-rata jawaban dari masing-masing 
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responden yang kemudian dicocokkan ke tabel interval 

(Tabel 23). 

 Lebih jelasnya bagaimana kebutuhan integrasi dan 

interaksi sosial yang dimiliki 80 responden dapat dilihat 

pada tabel 27 di bawah: 

Tabel 27 
Kebutuhan Integrasi dan Interaksi Sosial 

Kategori Jumlah % 

Sangat Tidak 

Penting 
3 3,75 

Tidak Penting 24 30 

Netral 32 40 

Penting 18 22,5 

Sangat Penting 3 3,75 

Total 80 100 

Sumber: Data Primer yang sudah diolah 

 Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa 

responden yang bernaggapan kebutuhan integrasi dan 

interaksi sosial itu penting hanya ada 18 responden 

(22,5%), 32 responden (40%) beranggapan netral, 24 

responden (30%) beranggapan tidak penting, 3 

responden (3,75%) beranggapan sangat tidak penting 

dan 3 responden (3,75%) beranggapan sangat penting. 

Secara menyeluruh kebanyakan responden (40%) 

menganggap bahwa kebutuhan integrasi dan interaksi 

sosial itu netral bagi mereka, sehingga tidak terlalu 

mendorong mereka dalam menonton acara dakwah 

Mamah dan Aa Beraksi di Indosiar. 
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d. Kebutuhan Hiburan 

Menurut McQuail, kebutuhan ini mendorong orang 

untuk mencari hiburan, dorongan untuk menghilangkan 

kejenuhan dan kebosanan, dan dorongan untuk mengisi 

waktu luang. Selanjutnya untuk mempermudah pemahaman 

pembaca (responden) maka kebutuhan hiburan ditampilkan 

dalam bentuk kuesioner dengan 4 butir pertanyaan (nomor 

18-21) terdiri dari kebutuhan penonton untuk melepaskan 

diri dari permasalahan yang dihadapi, ingin bersantai, ingin 

memperoleh rasa damai, dan ingin mendapatkan 

kesenangan dan hiburan. 

 Seperti pada kebutuhan informasi, jawaban 

dari kebutuhan integrasi dan interaksi sosial di beri skor 

berdasarkan skala Likert, kemudian masing-masing 

jawaban dari responden dijadikan dalam satu tabel. 

Selanjutnya merata-rata jawaban dari masing-masing 

responden yang kemudian dicocokkan ke tabel interval 

(Tabel 23). 

Lebih jelasnya bagaimana kebutuhan hiburan yang 

dimiliki 80 responden dapat dilihat pada tabel 28 di bawah: 
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Tabel 28 
Kebutuhan Hiburan 

Kategori Jumlah % 

Sangat Tidak 

Penting 
2 2,5 

Tidak Penting 2 2,5 

Netral 21 26,25 

Penting 43 53,75 

Sangat Penting 12 15 

Total 80 100 

Sumber: Data Primer yang sudah diolah 

 Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa responden yang 

beranggapan bahwa kebutuhan hiburan itu penting ada 43 

responden (53,75%), kemudian 21 responden (26,25%) 

menganggap netral, 12 responden (15%) menganggap sangat 

penting, 2 responden (2,5%) menganggap  sangat tidak 

penting, dan 2 responden (2,5%) menganggap tidak penting. 

Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa sebagian 

besar responden (53,75%) menganggap kebutuhan hiburan itu 

penting. Artinya responden menonton acara dakwah mamah 

dan Aa Beraksi di Indosiar didorong harapan untuk memenuhi 

kebutuhan hiburan. 

3. Distribusi Data Kepuasan yang diperoleh 

Kepuasan yang diperoleh (Gratification Obtained) 

yaitu kepuasan yang diperoleh responden setelah menonton 

acara Mamah dan Aa Beraksi. Dalam penelitian ini yang 

diukur adalah kepuasan informasi, kepuasan identitas pribadi, 

kepuasan integritas dan interaksi sosial, dan kepuasan hiburan. 



78 

 

Kepuasan yang diperoleh adalah sejumlah kebutuhan yang 

dapat dipenuhi setelah responden menonton acara dakwah 

Mamah dan Aa Beraksi. 

a. Kepuasan Informasi 

Merupakan kepuasan yang berhubungan dengan 

terpenuhinya harapan akan kebutuhan informasi tentang 

peristiwa-peristiwa yang akan terjadi di sekitar, 

mendapatkan pengetahuan, terpenuhinya rasa ingin tahu, 

kepuasan yang diterima berhubungan untuk memperkuat 

pendapat dan keputusan yang diambil, kebutuhan untuk 

belajar, dan kebutuhan untuk memperoleh perasaan aman 

melalui pengetahuan yang didapat dari media massa. 

Selanjutnya untuk memudahkan pembaca 

(responden), peneliti membuatnya dalam bentuk kuesioner 

dengan 5 butir pertanyaan (nomor 22-26) terdiri dari 

kepuasan penonton dalam terpenuhinya kebutuhan untuk 

mengetahui berbagai peristiwa tentang Islam, informasi 

terkini mengenai ajaran Islam, solusi terhadap masalah 

yang sedang dihadapi, bimbingan dalam menjalankan 

kehidupan sebagai seorang muslim, dan mengetahui ayat-

ayat Al-Qur’an dan Hadits yang berhubungan dengan 

kehidupan sehari-hari. 

Pilihan jawaban responden diberi skor berdasarkan 

skala Likert 1-5, yang terdiri dari Sangat Tidak Setuju 

(STS), Tidak Setuju (TS), Netral (N), Setuju (S), Sangat 

Setuju (SS). Skor masing-masing jawaban kemudian 
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dijadikan kedalam satu tabel. Kemudian jawaban dari 

pertanyaan kepuasan informasi dapat disimpulkan dengan 

cara merata-rata jawaban pada 5 butir pertanyaan dan 

kemudian rata-rata tersebut dimasukkan ke dalam interval 

kelas yang terbagi menjadi lima kategori dengan rumus 

sebagai berikut: 

                 Alternatif jawaban tertinggi – Alternatif jawaban terendah 

 Interval =  

   Jumlah alternatif jawaban 

           5 – 1        4 

 Interval =        =   = 0,8 

  5        5 
Berdasarkan interval diatas, maka dapat dibuat 

pembagian sebagai berikut: 

Tabel 29 
Pembagian Interval Kelas 

Interval Kelas Kategori 

1 – 1,8 Sangat Rendah 

1,81 – 2,6 Rendah 

2,61 – 3,4 Sedang 

3,41 – 4,2 Tinggi 

4,21 – 5 Sangat Tinggi 

Sumber: Data Primer yang sudah diolah 

Distribusi jawaban responden untuk mengukur 

kepuasan yang diperoleh (Gratification Obtained) ini, 

interval kelasnya menggunakan kategori Sangat Rendah, 

Rendah, Sedang, Tinggi, Sangat Tinggi. Untuk menentukan 

seorang responden dapat dikategorikan ke kelas interval 

tersebut, skor dari jawaban pertanyaan nomor 22-26 

dijumlahkan lalu di bagi banyaknya pertanyaan. Kemudian 
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hasilnya dicocokkan ke daftar intervalisasi diatas untuk 

mengkategorikan responden. 

Untuk lebih jelasnya bagaimana kepuasan 

informasi yang dimiliki 80 responden dapat dilihat pada 

tabel 30 di bawah ini: 

Tabel 30 
Kepuasan Informasi 

Kategori Jumlah % 

Sangat Rendah 2 7,5 

Rendah 5 6,25 

Sedang 10 12,5 

Tinggi 40 50 

Sangat Tinggi 23 28,75 

Total 80 100 

Sumber: Data Primer yang sudah diolah 

 Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa responden 

yang menyatakan kepuasannya tinggi terhadap kepuasan 

informasi ada 40 responden (50%), 20 responden (28,75%) 

menyatakan sangat tinggi, dan 10 responden (12,5%) 

menyatakan netral, 5 responden (6,25%) menyatakan 

rendah, dan 2 responden (7,5%) menyatakan kepuasannya 

sangat rendah. Dengan begitu dapat disimpulkan bahwa 

kepuasan informasi responden setelah menonton acara 

dakwah Mamah dan Aa Beraksi tinggi. 

b. Kepuasan Identitas Pribadi 

Merupakan kepuasan yang berhubungan dengan 

terpenuhinya harapan akan kebutuhan yang berhubungan 

dengan dorongan untuk memperkuat nilai-nilai pribadi, 
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kepuasan kebutuhan untuk memperkuat kredibilitas, 

stabilitas dan status. Selain itu juga berkenaan dengan 

kepuasan kebutuhan individu untuk mencari model perilaku 

melalui media bagi perilakunya sehari-hari, kepuasan untuk 

mencari identifikasi nilai-nilai dalam diri khalayak dengan 

nilai-nilai orang lain melalui media dan kepuasan untuk 

memperoleh wawasan berfikir. 

 Selanjutnya untuk mempermudah pemahaman 

pembaca (responden) mengenai penjelasan tersebut, maka 

kepuasan identitas pribadi tadi ditampilkan dalam bentuk 

kuesioner dengan 3 butir pertanyaan (nomor 27-29) terdiri 

dari kepuasan  pembacauntuk mengerti bagaimana sifat dan 

perilaku yang sesuai dengan ajaran Islam, untuk 

mengetahui manfaat menjalankan sunnah Rasul SAW, dan 

dapat membandingkan sifat dan perilaku dengan ajaran-

ajaran Islam. 

 Sama seperti pada kepuasan informasi, jawaban 

kuesioner pada kepuasan identitas pribadi di beri skor 

menggunakan skala Likert  yaitu 1-5, selanjutnya skor 

tersebut dijadikan dalam satu tabel. Selanjutnya semua skor 

dari masing-masing jawaban dicari rata-ratanya yang 

kemudian di cocokan ke dalam interval kelas, seperti pada 

tabel 29. 

 Untuk lebih jelasnya bagaimana kepuasan identitas 

pribadi yang dimiliki 80 responden dapat dilihat pada tabel 

31 di bawah ini: 
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Tabel 31 
Kepuasan Identitas Pribadi 

Kategori Jumlah % 

Sangat Rendah 0 0 

Rendah 2 7,5 

Sedang 12 15 

Tinggi 35 43,75 

Sangat Tinggi 31 38,75 

Total 80 100 

Sumber: Data Primer yang sudah diolah 

 Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa responden 

yang menyatakan kebutuhan identitas pribadinya terpenuhi 

tinggi yaitu 35 responden (43,75%), dan 31 responden 

menyatakan tinggi (38,75%), yang menyatakan netral 12 

responden (15%), dan yang menyatakan rendah ada 2 

responden (7,5%) dan tidak ada yang menyatakan sangat 

rendah. Dengan begitu dapat disimpulkan bahwa kebutuhan 

identitas pribadi sebagian responden tinggi (43,75%). 

c. Kepuasan Integrasi dan Interaksi Sosial 

 Merupakan kepuasan yang berhubungan dengan 

terpenuhinya harapan akan kebutuhan individu untuk 

berhubungan atau berinteraksi dengan orang lain, akan 

empati sosial, dan untuk mempertahankan norma-norma 

sosial, mengidentifikasi diri dengan orang lain, dan 

meningkatkan rasa saling memiliki setelah menggunakan 

media. 

 Selanjutnya untuk mempermudah pemahaman 

pembaca (responden) mengenai penjelasan tersebut, maka 
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kepuasan integrasi dan interaksi sosial tadi ditampilkan 

dalam bentuk kuesioner dengan 4 butir pertanyaan (nomor 

30-33) terdiri dari kepuasan pembaca karena dapat 

menemukan bahan percakapan dengan orang lain, dapat 

dihargai orang lain dan dapat dekat dengan orang lain. 

 Sama seperti pada kepuasan informasi dan kepuasan 

identitas pribadi, jawaban kuesioner pada kepuasan 

integrasi dan interaksi sosial di beri skor menggunakan 

skala Likert  yaitu 1-5, selanjutnya skor tersebut dijadikan 

dalam satu tabel. Selanjutnya semua skor dari masing-

masing jawaban dicari rata-ratanya yang kemudian di 

cocokan ke dalam interval kelas, seperti pada tabel 29. 

 Untuk lebih jelasnya bagaimana kepuasan identitas 

pribadi yang dimiliki 80 responden dapat dilihat pada tabel 

32 di bawah ini: 

Tabel 32 
Kepuasan Integrasi dan Interaksi Sosial 

Kategori Jumlah % 

Sangat Rendah 1 1,25 

Rendah 3 3,75 

Sedang 7 8,75 

Tinggi 47 58,75 

Sangat Tinggi 22 27,5 

Total 80 100 

Sumber: Data Primer yang sudah diolah 

 Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa responden 

yang menyatakan kebutuhan integrasi dan interaksi sosial 

terpenuhi tinggi yaitu 47 responden (58,75%), dan 22 
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responden menyatakan sangat tinggi (27,5%), dan 7 

responden (8,75%) menyatakan sedang, 3 responden 

(3,75%) menyatakan rendah, dan 1 responden (1,25%) 

menyatakan sangt rendah. Dengan begitu dapat 

disimpulkan bahwa sebagian besar responden kepuasan 

integrasi dan interaksi sosialnya tinggi (58,75%). 

d. Kepuasan Hiburan 

 Merupakan kepuasan yang berhubungan dengan 

terpuaskannya harapan akan kebutuhan individu yang 

berkaitan dengan harapan mencari hiburan, melepaskan 

kejenuhan, kebosanan dan mengisi waktu luang setelah 

menggunakan media. Selanjutnya untuk mempermudah 

pemahaman pembaca (responden) mengenai penjelasan 

tersebut, maka kepuasan hiburan tadi ditampilkan dalam 

bentuk kuesioner dengan 4 butir pertanyaan (nomor 34-37) 

terdiri dari kepuasan pembaca karena dapat menghilangkan 

rasa bosan, jenuh, dapat bersantai untuk menghabiskan 

waktu luang, dapat menyalurkan emosi dan dapat 

memperoleh hiburan. 

 Sama seperti pada kepuasan informasi dan kepuasan 

identitas pribadi dan kepuasan integrasi dan interaksi sosial, 

jawaban kuesioner pada kepuasan hiburan di beri skor 

menggunakan skala Likert  yaitu 1-5, selanjutnya skor 

tersebut dijadikan dalam satu tabel. Selanjutnya semua skor 

dari masing-masing jawaban dicari rata-ratanya yang 
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kemudian di cocokan ke dalam interval kelas, seperti pada 

tabel 29. 

 Untuk lebih jelasnya bagaimana kepuasan identitas 

pribadi yang dimiliki 80 responden dapat dilihat pada tabel 

33 di bawah ini: 

Tabel 33 
Kepuasan Hiburan 

Kategori Jumlah % 

Sangat Rendah 0 0 

Rendah 2 2,5 

Sedang 15 18,75 

Tinggi 42 52,5 

Sangat Tinggi 21 26,25 

Total 80 100 

Sumber: Data Primer yang sudah diolah 

 Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa responden 

yang menyatakan kepuasan hiburan terpenuhi tinggi yaitu 

42 responden (52,5%), dan 22 responden menyatakan 

sangat tinggi (26,25%), dan 15 responden (18,75%) 

menyatakan sedang, 2 responden (2,5%) menyatakan 

rendah, dan tidak ada responden (0%) yang menyatakan 

sangat rendah. Dengan begitu dapat disimpulkan bahwa 

sebagian besar responden kepuasan hiburannya tinggi 

(57,5%). Dapat disimpulkan bahwa responden pada 

kategori kepuasan hiburan telah terpenuhi kebutuhannya 

dengan presentase tinggi yaitu 52,5%. 
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4. Uji Rata-Rata 

 Menghitung adanya kesenjangan kepuasan atau tidak 

dan berapa jumlahnya pada penelitian Uses and Gratification 

adalah dengan menghitung selisih jumlah skor rata-rata 

kepuasan yang dicari dan rata-rata kepuasan yang diperoleh. 

Maka untuk mengetahui skor dari masing-masing kategori 

kebutuhan dan kepuasan dilakukan uji rata-rata dengan 

rumus:  

  ΣfX 

 M =  

   N  

(Kriyantono, 2010: 169) 

 

a. Skor Rata-Rata Kepuasan yang dicari.  

Kepuasan yang dicari atau kebutuhan responden 

meliputi kebutuhan informasi, kebutuhan identitas pribadi, 

kebutuhan integrasi dan interaksi sosial, dan kebutuhan 

hiburan. Masing-masing jawaban dari responden akan 

diberi skor yang mengacu pada skor Likert yaitu 5 skor 

untuk jawaban sangat setuju, 4 untuk setuju, 3 untuk tidak 

tahu, 2 untuk jawaban tidak setuju dan 1 untuk jawaban 

sangat tidak setuju. 

 Masing-masing skor dari jawaban responden dalam 4 

kebutuhan tersebut akan dijumlahkan lalu dibagi 

banyaknya pertanyaan dalam kategori kebutuhan. 

Kemudian untuk memperoleh skor rata-rata keseluruhan 

dari 80 responden maka skor masing-masing individu akan 
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ditambahkan lalu dibagi banyaknya jumlah responden (80). 

Metode perhitungan skor rata-rata tersebut digunakan 

untuk mencari skor rata-rata dari masing-masing kategori 

kebutuhan dari ke-80 responden. Untuk lebih jelasnya 

mengenai perhitungan tersebut, bisa dilihat pada lampiran 

Data Penelitian Kepuasan yang dicari. 

 Dibawah ini merupakan hasil uji rata-rata (mean) 

untuk kategori kebutuhan yang dicari atau Gratification 

Sought: 

Tabel 34 
Nilai Rata-Rata Kepuasan yang dicari 

No Kategori Kebutuhan Skor Rata-

Rata 

1 Kebutuhan Informasi 3,71 

2 Kebutuhan Identitas Pribadi 3,78 

3 Kebutuhan Integrasi dan 

Interaksi Sosial 

2,98 

4 Kebutuhan Hiburan 3,65 

Sumber: Data Primer yang sudah diolah 

 Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa kebutuhan/ 

harapan kepuasan yang paling besar dicari oleh responden 

adalah kebutuhan indentitas pribadi dengan skor rata-rata 

3,78, diikuti oleh kebutuhan informasi dengan skor rata-

rata 3,71, kemudian kebutuhan hiburan dengan skor 3,65, 

dan pada urutan terbawah yaitu kebutuhan integrasi dan 

interasksi sosial dengan skor rata-rata 2,98, itu berarti 

bahwa kebutuhan inegrasi dan interaksi sosial tidak terlalu 

menjadi dorongan responden dalam menonton acara 
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Mamah dan Aa Beraksi di Indosiar dibandingkan dengan 

kebutuhan yang lainnya. 

b. Skor Rata-rata Kepuasan yang diperoleh 

 Kepuasan yang diperoleh atau Gratification Obtained 

merupakan kepuasan yang diperoleh setelah responden 

menonton acara Mamah dan Aa Beraksi di Indosiar, yaitu 

berupa kepuasan informasi, kepuasan identitas pribadi, 

kepuasan integrasi dan interaksi sosial, dan kepuasan 

hiburan. Responden dikatakan mendapatkan kepuasan 

apabila semua kebutuhannya terpenuhi. Masing-masing 

jawaban dari responden akan diberi skor yang mengacu 

pada skor Likert yaitu 5 skor untuk jawaban sangat setuju, 

4 untuk setuju, 3 untuk tidak tahu, 2 untuk jawaban tidak 

setuju dan 1 untuk jawaban sangat tidak setuju. 

 Masing-masing skor dari jawaban responden dalam 4 

kepuasan tersebut akan dijumlahkan lalu dibagi banyaknya 

pertanyaan dalam kategori kepuasan. Kemudian untuk 

memperoleh skor rata-rata keseluruhan dari 80 responden 

maka skor masing-masing individu akan ditambahkan lalu 

dibagi banyaknya jumlah responden (80). Metode 

perhitungan skor rata-rata tersebut digunakan untuk 

mencari skor rata-rata dari masing-masing kategori 

kepuasan dari ke-80 responden. Untuk lebih jelasnya 

mengenai perhitungan tersebut, bisa dilihat pada lampiran 

Data Penelitian Kepuasan yang diperoleh. 
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Dibawah ini merupakan hasil uji rata-rata (mean) untuk 

kategori kebutuhan yang diperoleh atau Gratification 

Obtained: 

Tabel 35 

Nilai Rata-Rata Kepuasan yang diperoleh 

No Kategori Kepuasan Skor Rata-

Rata 

1 Kepuasan Informasi 3,95 

2 Kepuasan Identitas Pribadi 4,00 

3 Kepuasan Integrasi dan 

Interaksi Sosial 

3,85 

4 Kepuasan Hiburan 3,86 

Sumber: Data Primer yang sudah diolah 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa responden paling 

banyak mendapatkan kepuasan identitas pribadi dengan skor 

rata-rata 4,00, disusul dengan kepuasan informasi dengan skor 

rata-rata 3,95, kemudian kepuasan hiburan dengan skor 3,86, 

dan yang mendapatkan skor rata-rata paling rendah yaitu 

kepuasan integrasi dan interaksi sosial dengan skor rata-rata 

3,85. 

5. Tingkat Kepuasan Penonton Terhadap Acara Dakwah 

Mamah dan Aa Beraksi di Indosiar 

Seperti yang dijelaskan pada Bab 3, menurut Kriyantono 

konsep kepuasan penonton dalam mengkonsumsi acara 

dakwah Mamah dan Aa Berksi diukur berdasarkan 

kesenjangan kepuasan antara kepuasan yang dicari 

(Gratification Sought) dengan kepuasan yang diperoleh 

(Gratification Ontained). Kesenjangan kepuasan adalah 
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perbedaan perolehan kepuasan yang terjadi antara kepuasan 

yang dicari dengan kepuasan yang diperoleh. Kesenjangan ini 

diukur berdasarkan jawaban yang telah diberikan responden 

dalam mengisi kuesioner.Indikator Terjadinya Kesenjangan 

Kepuasan atau Tidak: 

a. Jika mean skor (rata-rata skor) Gratification Sought 

(GS) lebih besar dari mean skor Gratification Obtained 

(GO) (GS>GO), maka terjadi kesenjangan kepuasan, 

karena kebutuhan yang diperoleh lebih sedikit 

dibandingkan dengan kebutuhan yang diinginkan. Media 

tidak memuaskan khlayaknya. 

b. Jika mean skor Gratificaiton Sought sama dengan mean 

skor Gratification Obtained (GS=GO), maka tidak 

terjadi kesenjangan kepuasan karena jumlah kebutuhan 

karena jumlah kebutuhan yang diinginkan semuanya 

terpenuhi. 

c. Jika mean skor Gratificaiton Sought lebih kecil dari 

mean skor Gratification Obtained (GS<GO), maka 

terjadi kesenjangan kepuasan karena kebutuhan yang 

diperoleh lebih banyak dibandingkan dengan kebutuhan 

yang diinginkan. Dengan kata lain bahwa media tersebut 

memuaskan khalayaknya. 

Semakin besar kesenjangan mean skor yang terjadi, maka 

semakin tidak memuaskan media tersebut bagi khalayaknya. 

Sebaliknya semakin kecil kesenjangan mean skor yang terjadi, 

maka semakin memuaskan media tersebut bagi khalayaknya 
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(Kriyantono, 2010: 210). Maka dari skor hasil uji rata-rata 

(mean), dapat dibandingkan antara skor rata-rata kepuasan 

yang dicari dengan skor rata-rata kepuasan yang diperoleh 

untuk 80 responden sebagai berikut: 

Tabel 36 

Perbandingan Skor Rata-Rata Kepuasan yang dicari 

dengan Kepuasan yang diperoleh 

Kategori 

Skor Rata-

Rata 

Kepuasan 

yang dicari 

(GS) 

Skor Rata-

Rata 

Kepuasan 

yang 

diperoleh 

(GO) 

Selisih 

Informasi 3,71 3,95 0,24 

Identitas Pribadi 3,78 4,00 0,22 

Integrasi dan 

Interaksi Sosial 

2,98 3,85 
0,87 

Hiburan 3,65 3,86 0,21 

Total 14,15 15,66 1,51 

Sumber: Data Primer yang sudah diolah 

 
Dari tabel diatas dapat diketahui nilai rata-rata kepuasan 

yang diperoleh lebih besar dari nilai rata-rata kepuasan yang 

dicari, hal ini menunjukkan bahwa ke-80 responden 

terpuaskan oleh acara dakwah Mamah dan Aa Beraksi di 

Indosiar. Dari tabel diatas juga dapat dilihat bahwa responden 

yang kebutuhannya terpenuhi paling banyak yaitu pada 

kategori integrasi dan interaksi sosial dengan selisih 0,87, 

kemudian kategori informasi dengan selisih 0,24, disusul 

dengan identitas pribadi dengan selisih 0,22, dan yang paling 

sedikit yaitu pada kategori hiburan hanya selisih 0,21 dan total 
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selisih dari perbandingan skor rata-rata kepuasan yang dicari 

dan kepuasan yang diperoleh adalah 1,51. Untuk mengetahui 

tingkat kepuasan penonton dari hasil total selisih perbedaan 

skor rata-rata kepuasan yang dicari dengan kepuasan yang 

diperoleh dicocokan ke dalam interval kelas sebagai berikut: 

Tabel 37 
Pembagian Interval Kelas 

Interval Kelas Kategori 

1 – 1,8 Sangat Rendah 

1,81 – 2,6 Rendah 

2,61 – 3,4 Sedang 

3,41 – 4,2 Tinggi 

4,21 – 5 Sangat Tinggi 

Sumber: Data Primer yang sudah diolah 

 Setelah dicocokkan dengan interval kelas, dapat 

diketahui bahwa tingkat kepuasan penonton terhadap acara 

dakwah Mamah dan Aa beraksi sangat rendah. Dengan begitu 

hipotesis awal bahwa tingkat kepuasan penonton tinggi tidak 

terbukti. Meskipun begitu responden memperoleh kepuasan 

dari acara Mamah dan Aa Beraksi di Indosiar. 

 Selanjutnya peneliti mencari uji rata-rata tiap 

karakteristik responden. Hal ini dimaksudkan untuk 

mengetahui bagaimana perbedaan tingkat kepuasan antara 

karakteristik satu dengan yang lainnya. 

a. Tingkat Kepuasan Berdasarkan Jenis Kelamin 

Sesuai dengan data responden yang mengisi 

kuesioner, dari 80 responden didapati yang berjenis 
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kelamin laki-laki berjumlah 19 orang (23,75%), dan 

perempuan 61 orang (76,25%).  

Setelah dihitung skor rata-rata GS dan GO-nya, 

maka didapati hasil sebagai berikut: 

Tabel 38 

Tingkat Kepuasan Berdasarkan Karakteristik 

Responden Laki-Laki 

 

Kategori Skor 

Rata-Rata 

GS 

Skor Rata-

Rata GO 

Selisih 

Informasi 3,62 3,93 0,31 

Identitas 

Pribadi 

3,75 3,86 0,11 

Integrasi dan 

Interaksi Sosial 

3,01 4,07 1,06 

Hiburan 3,78 4 0,22 

Total 14,16 15,86 1,7 

Sumber: Data Primer yang sudah diolah 

Berdasarkan tabel diatas, pada responden laki-laki, 

kepuasan integrasi dan interaksi sosial lebih besar 1,06 dari 

kebutuhan integrasi dan interaksi sosial, kepuasan 

informasi lebih besar 0,31 dari kebutuhan informasi. Pada 

kepuasan hiburan lebih besar 0,22 dari kebutuhan hiburan 

dan kepuasan identitas pribadi lebih besar 0,11 dari 

kebutuhan identitas pribadi. Kepuasan terbesar terdapat 

pada kepuasan integrasi dan interaksi sosial. Total 

selisihnya adalah 1,7, ini berarti bahwa tingkat kepuasan 

penonton berdasarkan karakteristik responden laki-laki 

adalah sangat rendah. 



94 

 

Tabel 39 

Tingkat Kepuasan Berdasarkan Karakteristik 

Responden Perempuan 

Kategori Skor 

Rata-Rata 

GS 

Skor Rata-

Rata GO 

Selisih 

Informasi 3,74 3,96 0,22 

Identitas 

Pribadi 

3,75 3,86 0,11 

Integrasi dan 

Interaksi Sosial 

2,97 3,78 0,81 

Hiburan 3,61 3,82 0,21 

Total 14,07 15,42 1,35 

Sumber: Data Primer yang sudah diolah 

 

Berdasarkan tabel diatas, pada responden 

perempuan, kepuasan integrasi dan interaksi sosial lebih 

besar 0,81 dari kebutuhan integrasi dan interaksi sosial, 

kepuasan informasi lebih besar 0,22 dari kebutuhan 

informasi, kepuasan hiburan lebih besar 0,21 dari 

kebutuhan hiburan dan pada kepuasan identitas pribadi 

lebih besar 0,11 dari kebutuhan identitas pribadi. Kepuasan 

terbesar terdapat pada kepuasan integrasi dan interaksi 

sosial. Total selisihnya adalah 1,35, ini berarti bahwa 

tingkat kepuasan penonton berdasarkan karakteristik 

responden perempuan adalah sangat rendah. 
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b.  Tingkat Kepuasan Berdasarkan Umur 

Tabel 40 

Tingkat Kepuasan Berdasarkan Karakteristik Umur 

20-30 tahun 

Kategori Skor 

Rata-

Rata GS 

Skor 

Rata-

Rata GO 

Selisih 

Informasi 3,92 3,92 0,00 

Identitas Pribadi 3,87 4 0,13 

Integrasi dan 

Interaksi Sosial 

2,65 3,85 1,2 

Hiburan 3,3 3,95 0,65 

Total 13,74 15,72 1,98 

Sumber: Data yang sudah diolah 

 

 Berdasarkan hasil uji rata-rata kepuasan yang dicari 

(GS) dan kepuasan yang diperoleh (GO) terjadi kepuasan 

di semua kategori, kecuali pada kategori informasi, skor 

rata-rata kepuasan yang dicari dan kepuasan yang 

diperoleh seimbang. Untuk ketiga kategori yang lain yaitu 

identitas pribadi, integrasi dan interaksi sosial dan kategori 

hiburan responden dengan umur 20-30 tahun merasa 

terpuaskan. Total selisihnya adalah 1,98, ini berarti bahwa 

tingkat kepuasan penonton berdasarkan karakteristik 

responden umur 20-30 tahun adalah rendah. 
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Tabel 41 

Tingkat Kepuasan Berdasarkan Karakteristik Umur 

31-40 tahun 

Kategori Skor 

Rata-

Rata GS 

Skor 

Rata-

Rata GO 

Selisih 

Informasi 3,77 4,05 0,28 

Identitas Pribadi 3,92 3,61 -0,31 

Integrasi dan 

Interaksi Sosial 

2,83 3,71 0,88 

Hiburan 3,6 3,94 0,34 

Total 14,12 15,31 1,19 

Sumber: Data yang sudah diolah 

 Berdasarkan tabel diatas, pada kategori identitas 

pribadi responden umur 31-40 tidak merasa terpuaskan 

karena nilai rata-rata kepuasan lebih kecil daripada nilai 

rata-rata kebutuhan dengan selisih -0,31. Pada tiga kategori 

yang liannya responden yang berusia 31 – 40 tahun merasa 

terpuaskan, karena nilai rata-rata kepuasan yang 

didapatkan lebih besar dari kepuasan yang diharapkan. 

Total selisihnya adalah 1,19, ini berarti bahwa tingkat 

kepuasan penonton berdasarkan karakteristik responden 

umur 31-40 tahun adalah sangat rendah. 
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Tabel 42 

Tingkat Kepuasan Berdasarkan Karakteristik Umur 

41-50 tahun 

Kategori Skor 

Rata-

Rata GS 

Skor 

Rata-

Rata GO 

Selisih 

Informasi 3,69 4,06 0,37 

Identitas Pribadi 3,68 3,92 0,24 

Integrasi dan 

Interaksi Sosial 

2,89 3,78 

0,89 

Hiburan 3,54 3,78 0,24 

Total 13,8 15,54 1,74 

Sumber: Data yang sudah diolah 

 

 Berdasarkan tabel 42, responden yang berusia 

41-50 tahun merasa paling puas pada kategori 

integrasi dan interaksi sosial dengan selisih 0,89, 

kemudian kategori informasi dengan selisih 0,37, 

pada identitas pribadi dan hiburan selisihnya sama 

yaitu 0,24. Total selisihnya adalah 1,74, ini berarti 

bahwa tingkat kepuasan penonton berdasarkan 

karakteristik responden laki-laki adalah sangat 

rendah. 

 

 

 

 

 

 



98 

 

Tabel 43 

Tingkat Kepuasan Berdasarkan Karakteristik Umur 

51-60 tahun 

Kategori Skor 

Rata-

Rata GS 

Skor 

Rata-

Rata GO 

Selisih 

Informasi 3,71 3,87 0,16 

Identitas Pribadi 3,77 4,2 0,43 

Integrasi dan 

Interaksi Sosial 

3,1 3,89 

0,79 

Hiburan 3,82 4,01 0,19 

Total 14,4 15,97 1,57 

Sumber: Data yang sudah diolah 

 

 Berdasarkan tabel 43 dapat diketahui 

responden yang berusia 51-60 tahun merasa 

kebutuhannya terpenuhi atau memperoleh kepuasan 

pada semua kategori. Pada kategori integrasi dan 

interaksi sosial responden merasa puas dengan selisih 

0,79, pada kategori identitas pribadi juga memuaskan 

dengan selisih 0,43, pada kategori hiburan responden 

juga merasa puas dengan selisis 0,19. Untuk kategori 

informasi tingkat kepuasannya rendah karena hanya 

selisih 0,16. Total selisihnya adalah 1,57, ini berarti 

bahwa tingkat kepuasan penonton berdasarkan 

karakteristik responden umur 51-60 tahun adalah 

sangat rendah. 
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Tabel 44 

Tingkat Kepuasan Berdasarkan Karakteristik Umur 

>61 tahun 

Kategori Skor 

Rata-

Rata GS 

Skor 

Rata-

Rata GO 

Selisih 

Informasi 3,55 3,75 0,2 

Identitas Pribadi 3,88 3,83 -0,05 

Integrasi dan 

Interaksi Sosial 

3,25 4,13 

0,88 

Hiburan 3,66 3,78 0,12 

Total 14,34 15,49 1,15 

Sumber: Data yang sudah diolah 

 
 Berdasarkan tabel 44 responden yang berumur >61 

tahun merasa puas pada hanya pada tiga kategori, dengan 

total selisih skor GS dan GO 1,15. Tingkat kepuasan paling 

tinggi yaitu pada kategori integrasi dan interaksi sosial 

dengan selisih 0,88, dan yang paling rendah tingkat 

kepuasannya yaitu pada kategori hiburan yaitu dengan 

selisih 0,12. Pada kategori identitas pribadi responden 

dengan umur >61 tidak merasa puas, hal ini dapat dilihat 

dari perolehan nilai rata-rata kebutuhan yang lebih besar 

dari nilai rata-rata kepuasan yang diperoleh dengan selisih 

-0,05. Total selisihnya adalah 1,15, ini berarti bahwa 

tingkat kepuasan penonton berdasarkan karakteristik 

responden umur >61 tahun adalah sangat rendah. 
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c. Tingkat Kepuasan Berdasarkan Jenis Pekerjaan 

 Jenis kuesioner pada pertanyaan jenis pertanyaan 

dibuat tertutup yang terdiri dari lima jenis, yaitu Pelajar/ 

Mahasiswa, Swasta, Wiraswasta, PNS, dan lain-lain.  

Tabel 45 

Tingkat Kepuasan Berdasarkan Jenis Pekerjaan 

Pelajar/ Mahasiswa 

Kategori Skor 

Rata-

Rata GS 

Skor 

Rata-

Rata GO 

Selisih 

Informasi 4,13 4,2 0,07 

Identitas Pribadi 4,33 3,89 -0,44 

Integrasi dan 

Interaksi Sosial 2,5 3,92 1,42 

Hiburan 3,17 4 0,83 

Total 14,13 16,01 1,88 

Sumber: Data yang sudah diolah 

 
 Pada tabel 45 diatas, skor rata-Rata GO lebih 

besar daripada GS yaitu pada kategori integrasi dan 

interaksi sosial dengan selisih 1,42, kategori hiburan 

dengan selisih 0,83, dan pada kategori informasi 

dengan selisih 0,07. Sedangkan pada kategori 

identitas pribadi responden tidak merasa puas, karena 

skor rata-rata GS>GO. Untuk tingkat kepuasan yang 

paling tinggi pada kategori integrasi dan interaksi 

sosial dengan selisih 1,42. Total selisih tingkat 

kepuasan penonton adalah 1,88, ini berarti bahwa 

tingkat kepuasan penonton berdasarkan jenis 

pekerjaan pelajar/mahasiswa adalah rendah. 
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Tabel 46 

Tingkat Kepuasan Berdasarkan Jenis Pekerjaan 

Swasta 

Kategori Skor 

Rata-

Rata GS 

Skor 

Rata-

Rata GO 

Selisih 

Informasi 3,53 3,8 0,27 

Identitas Pribadi 3,81 3,89 0,08 

Integrasi dan 

Interaksi Sosial 2,94 3,6 0,66 

Hiburan 3,46 3,79 0,33 

Total 13,74 15,08 1,34 

Sumber: Data yang sudah diolah 

 
Berdasarkan tabel 46, dapat dilihat bahwa semua skor 

rata-rata GO lebih besar daripada skor rata-rata GS. Hal ini 

menunjukkan bahwa semua responden pada kategori jenis 

pekerjaan Swasta merasa puas, dengan total selisih 1,34, ini 

berarti bahwa tingkat kepuasan penonton berdasarkan jenis 

pekerjaan pelajar/mahasiswa adalah sangat rendah. 

Tabel 47 

Tingkat Kepuasan Berdasarkan Jenis Pekerjaan 

Wiraswasta 

Kategori Skor 

Rata-

Rata GS 

Skor 

Rata-

Rata GO 

Selisih 

Informasi 3,56 4,24 0,68 

Identitas Pribadi 3,78 3,78 0 

Integrasi dan 

Interaksi Sosial 2,97 4,03 1,06 

Hiburan 3,78 3,97 0,19 

Total 14,09 16,02 1,93 

Sumber: Data yang sudah diolah 
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Berdasarkan tabel 47, dapat dilihat bahwa semua skor 

rata-rata GO lebih besar daripada skor rata-rata GS kecuali 

pada kategori identitas pribadi, responden merasa sama saja, 

karena skor rata-rata GS=GO. Sedangkan pada ketiga kategori 

lainnya yaitu integrasi dan interaksi sosial, kategori informasi, 

dan kategori hibura responden pada kategori jenis pekerjaan 

Wiraswasta merasa puas, dengan total selisih 1,93, ini berarti 

bahwa tingkat kepuasan penonton berdasarkan jenis pekerjaan 

pelajar/mahasiswa adalah rendah. 

Tabel 48 

Tingkat Kepuasan Berdasarkan Jenis Pekerjaan PNS 

Kategori Skor 

Rata-

Rata GS 

Skor 

Rata-

Rata GO 

Selisih 

Informasi 4,08 4,13 0,05 

Identitas Pribadi 3,75 4,17 0,42 

Integrasi dan 

Interaksi Sosial 3,22 3,78 0,56 

Hiburan 3,84 3,94 0,1 

Total 14,89 16,02 1,13 

Sumber: Data yang sudah diolah 

 

Berdasarkan tabel 48, dapat dilihat bahwa semua skor 

rata-rata GO lebih besar daripada skor rata-rata GS. Hal ini 

menunjukkan bahwa semua responden pada kategori jenis 

pekerjaan PNS (Pegawai Negri Sipil) merasa puas, dengan 

total selisih 1,13, ini berarti bahwa tingkat kepuasan penonton 

berdasarkan jenis pekerjaan pelajar/mahasiswa setelah 

dicocokkan kedalam interval kelas adalah sangat rendah. 
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Tabel 49 

Tingkat Kepuasan Berdasarkan Jenis Pekerjaan 

Lainnya 

Kategori Skor 

Rata-

Rata GS 

Skor 

Rata-

Rata GO 

Selisih 

Informasi 3,8 3,95 0,15 

Identitas Pribadi 3,8 4,01 0,21 

Integrasi dan 

Interaksi Sosial 2,99 3,89 0,9 

Hiburan 3,69 3,83 0,14 

Total 14,28 15,68 1,4 

 Sumber: Data yang sudah diolah 

 
Berdasarkan tabel 49, dapat dilihat bahwa semua skor rata-

rata GO lebih besar daripada skor rata-rata GS. Hal ini 

menunjukkan bahwa semua responden pada kategori jenis 

pekerjaan Lainnya merasa puas, dengan total selisih 1,4, ini 

berarti bahwa tingkat kepuasan penonton berdasarkan jenis 

pekerjaan pelajar/mahasiswa adalah sangat rendah. 

 

C. Uji T 

Penggunaan uji t kali ini bertujuan untuk melihat apakah 

terdapat perbedaan yang signifikan atau tidak sebelum responden 

menonton acara dakwah Mamah dan Aa Beraksi di Indosiar dan 

setelah menonton. Dengan kata lain apakah ada perbedaan yang 

signifikan antara kebutuhan dan kepuasan. Untuk itu uji t ini 

diberlakukan pada setiap kebutuhan dan kepuasan yang digunakan 

pada penelitian ini.  
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Untuk menguji apakah ada perbedaan yang signifikan, 

langkah pertama yang dilakukan adalah merumuskan hipotesis. 

Hipotesis pengujian ini adalah: 

Ho:  tidak ada perberdaan yang signifikan antara rata-rata nilai 

kebutuhan dan kepuasan 

Ha:  terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata nilai 

kebutuhan dan kepuasan 

Level kepercayaan yang digunakan adalah 95% atau dengan 

menggunakan alpha 5%. Aturan dalam pengambilan 

keputusannya adalah menerima Ho jika thitung lebih kecil dari ttabel 

dan menolak Ho jika thitung lebih besar dari ttabel. Berdasarkan ttabel 

dengan α untuk uji dua pihak (two tail test) 5% uji atau 0,05 

dengan derajat kebebasan 80 diperoleh nilai ttabel sebesar 1,9901. 

Jadi keputusan yang diambil adalah menerima Ho jika thitung lebih 

kecil dari 1,9901 dan menolak Ho jika thitung lebih besar dari 

1,9901. Untuk interpretasi korelasi, ada tiga penafsiran hasil 

analisis korelasi, yang pertama yakni melihat kekuatan hubungan, 

kemudian melihat signifikansi hubungan dan terakhir melihat arah 

hubungan. Untuk menentukan kekuatan hubungan maka nilai 

korelasi dicocokkan dengan klasifikasi korelasi. Berikut pedoman 

untuk memberikan interpretasi terhadap koefisien korelasi: 
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Tabel 50 

Pedoman untuk Memberikan Interpretasi 

 Terhadap Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 Sangat Rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1,000 Sangat Kuat 

 

 Kemudian untuk melihat signifikansi hubungan 

didasarkan pada angka signifikansi yang dihasilkan dari 

perhitungan. Dalam penelitian ini, terdapat signifikansi 

hubungan jika nilai signifikansi < 0,05 (Andi, 2004:148).  

a. Kebutuhan Informasi dan Kepuasan Informasi 

Tabel 51 

Output Paired Samples Statistic Kebutuhan dan Kepuasan 

Informasi  
Paired Samples Statistics 

  
Mean N Std. Deviation 

Std. Error 
Mean 

Pair 1 Kebutuhan_Informasi 18.55 80 4.022 .450 

Kepuasan_Informasi 19.75 80 3.726 .417 

 

 

Tabel 52 

Output Paired Samples Correlations Kebutuhan  

dan Kepuasan Informasi 

Paired Samples Correlations 

  
N Correlation Sig. 

Pair 1 Kebutuhan_Informasi &  
Kepuasan_Informasi 80 .519 .000 
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Tabel 53 

Paired Samples Test Kebutuhan dan Kepuasan 

Informasi 
Paired Samples Test 

  Paired Differences 

t Df 

Sig. 
(2-

tailed) 

  

Mean 

Std. 
Deviati

on 

Std. 
Error 
Mean 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Pair 
1 

Kebutuhan_Informasi - 
Kepuasan_Informasi 

-1.200 3.810 .426 -2.048 -.352 -2.817 79 .006 

  
 Dari hasil tersebut terlihat bahwa rata-rata kebutuhan 

informasi adalah 18,55 dengan standar deviasi 4,022, dan 

rata-rata kepuasan informasi adalah 19,75 dengan standar 

deviasi 3,726. Hasil korelasi menunjukkan nilai koefisien 

korelasi sebesar 0,519 yang artinya korelasi antara 

keduanya sedang. Kemudian signifikansi sebesar 0,000 

atau <0,050, yang artinya ada korelasi yang signifikan 

antara kebutuhan dan kepuasan informasi. Rata-rata 

perbedaan kebutuhan dan kepuasan informasi adalah          

-1,200 dengan standar deviasi 3,810. Hasil perhitungan t 

statistik (thitung) menghasilkan nilai sebesar -2,817 dan 

signifikansi 0,006. Hasil perhitungan thitung (-2,817) lebih 

besar daripada ttabel (1,9901). Disamping itu keputusan 

juga dapat diambil dengan melihat nilai sig (2-tailed) = 

0,006<0,050 maka Ho ditolak. Dengan hasil tersebut bisa 

disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, yang 

berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata 

kebutuhan informasi dan kepuasan informasi. 
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b. Kebutuhan Identitas Pribadi dan Kepuasan Identitas 

Pribadi 

Tabel 54 

 Output Paired Samples Statistic Kebutuhan dan 

Kepuasan Identitas Pribadi 
Paired Samples Statistics 

  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 Kebutuhan_Identitas_Pri
badi 

11.34 80 1.793 .200 

Kepuasan_Identitas_Pri
badi 

11.92 80 1.749 .195 

 

 

Tabel 55 

Output Paired Samples Correlation Kebutuhan dan 

Kepuasan Identitas Pribadi 
Paired Samples Correlations 

  N Correlation Sig. 

Pair 1 Kebutuhan_Identitas_Pribadi & 
Kepuasan_Identitas_Pribadi 

80 .000 .999 

 

Tabel 56 

Output Paired Samples Test Kebutuhan dan Kepuasan 

Identitas Pribadi 
Paired Samples Test 

  Paired Differences 

t Df 

Sig. 
(2-

tailed) 

  

Mean 

Std. 
Deviati

on 

Std. 
Error 
Mean 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Pair 
1 

Kebutuhan_Identit
as_Pribadi - 
Kepuasan_Identita
s_Pribadi 

-.588 2.504 .280 -1.145 -.030 -2.098 79 .039 
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 Dari hasil tersebut terlihat bahwa rata-rata kebutuhan identitas 

pribadi adalah 11,34 dengan standar deviasi 1,793, dan rata-rata 

kepuasan identitas pribadi adalah 11,92 dengan standar deviasi 

1,749. Hasil korelasi menunjukkan nilai koefisien korelasi sebesar 

0,000 yang artinya korelasi antara keduanya sangat rendah. 

Kemudian signifikansi sebesar 0,999 atau >0,050, yang artinya 

tidak ada korelasi yang signifikan antara kebutuhan dan kepuasan 

identitas pribadi. Rata-rata perbedaan kebutuhan dan kepuasan 

identitas pribadi adalah -0,588 dengan standar deviasi 2,504. Hasil 

perhitungan t statistik (thitung) menghasilkan nilai sebesar -2,098 dan 

signifikansi 0,039. Hasil perhitungan thitung (-2,098) lebih besar 

daripada ttabel (1,9901). Disamping itu keputusan juga dapat 

diambil dengan melihat nilai sig (2-tailed) = 0,039<0,050 maka Ho 

ditolak. Dengan hasil tersebut bisa disimpulkan bahwa Ho ditolak 

dan Ha diterima, yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan 

antara rata-rata kebutuhan identitas pribadi dan kepuasan identitas 

pribadi.  

c. Kebutuhan Integrasi dan Interaksi Sosial dan Kepuasan Integrasi 

dan Interaksi Sosial 

Tabel 57 

Output Paired Samples Statistic Kebutuhan dan Kepuasan Integrasi dan 

Interaksi Sosial 
Paired Samples Statistics 

  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 Kebutuhan_Integrasi_dan_
Interaksi_Sosial 

11.92 80 2.685 .300 

Kepuasan_Integrasi_dan_I
nteraksi_Sosial 

15.40 80 2.191 .245 
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Tabel 58 

Output Paired Samples Correlation Kebutuhan dan 

Kepuasan Integrasi dan Interaksi Sosial 
Paired Samples Correlations 

  N Correlation Sig. 

Pair 1 Kebutuhan_Integrasi_dan_Intera
ksi_Sosial & 
Kepuasan_Integrasi_dan_Intera
ksi_Sosial 

80 .337 .002 

 

Tabel 59 

Output Paired Samples Test  Kebutuhan dan Kepuasan 

Integrasi dan Interaksi Sosial 
Paired Samples Test 

  Paired Differences 

t df 

Sig. 
(2-

taile
d) 

  

Mean 

Std. 
Deviati

on 

Std. 
Error 
Mean 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Pair 
1 

Kebutuhan_Integrasi_dan_
Interaksi_Sosial - 
Kepuasan_Integrasi_dan_I
nteraksi_Sosial 

-3.475 2.837 .317 -4.106 -2.844 -10.955 79 .000 

 

 Dari hasil tersebut terlihat bahwa rata-rata kebutuhan integrasi 

dan interaksi sosial adalah 11,92 dengan standar deviasi 2,685, dan 

rata-rata kepuasan integrasi dan interaksi sosial adalah 15,40 

dengan standar deviasi 2,191. Hasil korelasi menunjukkan nilai 

koefisien korelasi sebesar 0,337 yang artinya korelasi antara 

keduanya rendah. Kemudian signifikansi sebesar 0,002 atau 

<0,050, yang artinya ada korelasi yang signifikan antara kebutuhan 

dan kepuasan integrasi dan interaksi sosial. Rata-rata perbedaan 

kebutuhan dan kepuasan integrasi dan interaksi sosial adalah -

3,475 dengan standar deviasi 2,837. Hasil perhitungan t statistik 
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(thitung) menghasilkan nilai sebesar    -10,955 dan signifikansi 0,000. 

Hasil perhitungan thitung (10,955) lebih besar daripada ttabel (1,9901). 

Disamping itu keputusan juga dapat diambil dengan melihat nilai 

sig     (2-tailed) = 0,000<0,050 maka Ho ditolak. Dengan hasil 

tersebut bisa disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha dietrima, yang 

berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata 

kebutuhan integrasi dan interaksi sosial dan kepuasan integrasi dan 

interaksi sosial. 

d. Kebutuhan Hiburan dan Kepuasan Hiburan 

Tabel 60 

Output Paired Samples Statistic Kebutuhan  

dan Kepuasan Hiburan 
Paired Samples Statistics 

  
Mean N 

Std.  
Deviation 

Std. Error 
Mean 

Pair 
1 

Kebutuhan_Hiburan 14.60 80 2.763 .309 

Kepuasan_Hiburan 15.44 80 2.423 .271 

 

Tabel 61 

Output Paired Samples Correlations Kebutuhan  

dan Kepuasan Hiburan 
Paired Samples Correlations 

  N Correlation Sig. 

Pair 1 Kebutuhan_Hiburan & 
Kepuasan_Hiburan 

80 .758 .000 
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Tabel 62 

Output Paired Samples Test Kebutuhan 

 dan Kepuasan Hiburan 
Paired Samples Test 

  Paired Differences 

t Df 

Sig. 
(2-

taile
d) 

  

Mean 

Std. 
Deviati

on 

Std. 
Error 
Mean 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Pair 
1 

Kebutuhan_Hiburan - 
Kepuasan_Hiburan 

-.838 1.831 .205 -1.245 -.430 -4.091 79 .000 

 
 Dari hasil tersebut terlihat bahwa rata-rata kebutuhan hiburan 

adalah 14,60 dengan standar deviasi 2,763, dan rata-rata kepuasan 

hiburan adalah 15,44 dengan standar deviasi 2,423. Hasil korelasi 

menunjukkan nilai koefisien korelasi sebesar 0,758 yang artinya 

korelasi antara keduanya kuat. Nilai signifikansi sebesar 0,000 atau 

<0,050, yang artinya ada korelasi yang signifikan antara kebutuhan 

dan kepuasan hiburan. Rata-rata perbedaan kebutuhan dan 

kepuasan hiburan adalah -0,838 dengan standar deviasi 1,831. 

Hasil perhitungan t statistik (thitung) menghasilkan nilai sebesar -

4,091 dan signifikansi 0,000. Hasil perhitungan    thitung (4,091) 

lebih besar daripada ttabel (1,9901). Disamping itu keputusan juga 

dapat diambil dengan melihat nilai sig (2-tailed) = 0,000<0,050 

maka Ho ditolak. Dengan hasil tersebut bisa disimpulkan bahwa 

Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti terdapat perbedaan yang 

signifikan antara rata-rata kebutuhan hiburan dan kepuasan hiburan 

sebelum warga perumahan Tlogosari Kulon menonton acara 

dakwah Mamah dan Aa Beraksi dan kepuasan hiburan setelah 
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warga perumahan Tlogosari Kulon menonton acara dakwah 

Mamah dan Aa Beraksi. 

e. Kebutuhan dan Kepuasan Penonton 

Dari pengujian perbedaan rata-rata dari masing-masing 

indikator sebelumnya, peneliti menghitung perbedaan rata-rata 

secara keseluruhan untuk melihat apakah terdapat perbedaan yang 

signifikan atau tidak sebelum responden menonton acara dakwah 

Mamah dan Aa Beraksi di Indosiar dan setelah menonton acara 

tersebut. 

Tabel 63 

Output Paired Samples Statistics Keseluruhan 
Paired Samples Statistics 

  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 
1 

GS_Keseluruhan 56.41 80 7.097 .794 

GO_Keseluruhan 62.51 80 5.311 .594 

 

Tabel 64  

                  Output Paired Samples Correlations Keseluruhan 
Paired Samples Correlations 

  N Correlation Sig. 

Pair 1 GS_Keseluruhan & 
GO_Keseluruhan 

80 .487 .000 

Tabel 65 

                  Output Paired Samples Test Keseluruhan 
Paired Samples Test 

  Paired Differences 

t df 

Sig. 
(2-

taile
d) 

  

Mean 

Std. 
Deviati

on 

Std. 
Error 
Mean 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Pair 1 GS_Keseluruhan - 
GO_Keseluruhan 

-6.100 6.472 .724 -7.540 -4.660 -8.430 79 .000 
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 Dari hasil tersebut terlihat bahwa rata-rata kebutuhan secara 

keseluruhan adalah 56,41 dengan standar deviasi 7,097, dan rata-

rata kepuasan secara keseluruhan adalah 62,51 dengan standar 

deviasi 5,311. Hasil korelasi menunjukkan nilai koefisien korelasi 

sebesar 0,487 yang artinya korelasi antara keduanya sedang. Nilai 

signifikansi sebesar 0,000 atau <0,050, yang artinya ada korelasi 

yang signifikan antara kebutuhan dan kepuasan hiburan. Rata-rata 

perbedaan kebutuhan dan kepuasan secara keseluruhan adalah -

6,100 dengan standar deviasi 6,472. Hasil perhitungan t statistik 

(thitung) menghasilkan nilai sebesar -8,430 dan signifikansi 0,000. 

Hasil perhitungan thitung (8,430) lebih besar daripada ttabel (1,9901). 

Disamping itu keputusan juga dapat diambil dengan melihat nilai 

sig (2-tailed) = 0,000<0,050 maka Ho ditolak. Dengan hasil 

tersebut bisa disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, yang 

berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata 

kebutuhan dan kepuasan secara keseluruhan sebelum warga 

perumahan Tlogosari Kulon menonton acara dakwah Mamah dan 

Aa Beraksi dan kepuasan hiburan setelah warga perumahan 

Tlogosari Kulon menonton acara dakwah Mamah dan Aa Beraksi. 

 

D. Pembahasan 

1. Analisis Deskriptif Responden 

a. Usia Responden 

Pada penelitian ini, peneliti mencoba meneliti 

tingkat kepuasan penonton di perumahan Tlogosari Kulon 

terhadap acara dakwah Mamah dan Aa Beraksi di Indosiar 
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dengan responden masyarakat perumahan yang menonton 

acara tersebut yang berjumlah 80 responden.  

Berdasarkan tabel 35, dapat diketahui 80 

responden yang diteliti, paling banyak berusia 51-60 tahun 

berjumlah 30 responden (37,5%), kemudian 25 responden 

(31,25%) berusia 41-50 tahun, untuk usia 31-40 tahun 

berjumlah 13 responden (16,25%), responden berusia >61 

tahun berjumlah 8 orang (10%), dan yang paling sedikit 

yaitu responden yang berusia 20-30 tahun berjumlah 4 

orang (5%). Dalam hal ini peneliti tidak menargetkan usia 

berapa saja yang mengisi kuesioner, karena peneliti 

menggunakan teknik sampling insidental, yaitu teknik 

penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja 

yang secara kebetulan/insidental bertemu dengan peneliti 

dapat digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang 

yang kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber data. 

Untuk tingkat kepuasan berdasarkan usia dibagi 

menjadi lima klasifikasi untuk memudahkan perhitungan, 

yaitu 20-30 tahun, 31-40 tahun, 41-50 tahun, 51-60 tahun 

dan >61 tahun. Dapat dilihat pada tabel 43-47, bahwa pada 

tabel 44 skor kepuasan berdasarkan karakteristik umur 31-

40 tahun pada kategori identitas pribadi, responden tidak 

merasa puas, dan pada tabel 47 skor kepuasan berdasarkan 

karakteristik umur >61 tahun pada kategori identitas 

pribadi juga merasa tidak puas karena skor rata-rata 

kebutuhan (GS) lebih besar dari skor rata-rata kepuasan 
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(GO). Sedangakan yang lainnya merasa puas terhadap 

acara dakwah Mamah dan Aa Berkasi di Indosiar. Tingkat 

kepuasan berdasarkan responden yang berumur        20-30 

tahun rendah, sedangkan pada umur 31-40 tahun, 41-50 

tahun, dan >61 tahun sangat rendah. 

b. Jenis Kelamin Responden 

Dari tabel 34 dapat diketahui dari 80 responden 

yang diteliti, paling banyak berjenis kelamin perempuan 61 

orang  (76,25%), sedangkan responden yang berjenis 

kelamin laki-laki ada 19 orang (23,75%). Tidak ada alasan 

kenapa lebih banyak perempuan, karena sewaktu peneliti 

menyebar kuesioner tidak menargetkan lebih banyak laki-

laki ataupun perempuan. Namun berdasarkan kenyataan di 

lapangan hal ini dipengaruhi karena perempuan lebih 

banyak dirumah atau menjadi ibu rumah tangga, 

sedangkan laki-laki bekerja. 

Untuk tingkat kepuasan berdasarkan jenis kelamin 

dapat dilihat pada tabel 41 dan tabel 42, keduanya merasa 

puas terhadap acara dakwah Mamah dan Aa Beraksi di 

Indosiar tetapi tingkat kepuasannya sangat rendah, 

dibuktikan dengan perolehan nilah rata-rata gratification 

obtained yang lebih besar dari nilai rata-rata gratification 

sought dan nilai total selisih rata-rata kebutuhan dan 

kepuasan yang dicocokkan kedalam interval kelas. Hal ini 

membuktikan bahwa responden laki-laki dan perempuan 
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telah terpenuhi kebutuhannya dengan menonton acara 

Mamah dan Aa Beraksi di Indosiar.  

2. Penggunaan Media 

a. Frekuensi Responden Dalam Menonton Program 

Acara Mamah dan Aa Beraksi 

Frekuensi merupakan tingkat keseringan responden 

dalam menonton acara dakwah Mamah dan Aa Beraksi di 

Indosiar. Indikator pengukurannya adalah berapa kali 

responden menonton acara dakwah Mamah dan Aa 

Beraksi di Indosiar dalam satu minggu. 

Tabel 66 

Frekuensi Menonton Mamah dan Aa Beraksi Indosiar 

Kategori Jumlah Presentase  

1 hari/minggu 0 0% 

2 hari/minggu 0 0% 

3 hari/minggu 2 2,5% 

4 hari/minggu 8 10% 

5 hari/minggu 15 18,75% 

6 hari/minggu 21 26,25% 

7 hari/minggu 34 42,5% 

Total 80 100% 

Sumber: Data yang sudah diolah 

Pada tabel diatas dapat diketahui bahwa frekuensi 

terbanyak dalam menonton Mamah dan Aa Beraksi 

Indosiar dalam satu minggu adalah 7 hari sebanyak 34 

responden. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat perhatian 

responden terhadap acara Mamah dan Aa Beraksi Indosiar 

ini tinggi. 
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b. Durasi Responden Dalam Menonton Program Acara 

Mamah dan Aa Beraksi 

Tinggi rendahnya tingkat penggunaan media 

berdasarkan durasi digambarkan dengan berapa lama 

waktu yang diberikan responden dalam menonton Mamah 

dan Aa Beraksi di Indosiar. 

Tabel 67 
Durasi menonton Mamah dan Aa Beraksi Indosiar 

Menit Jumlah Presentase  

31-50 menit 17 21,25% 

51-70 menit 21 26,25% 

71-90 menit 42 52,5% 

Total 80 100% 

Sumber: Data yang sudah diolah 

 Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui durasi 

responden dalam menonton acara Mamah dan Aa Beraksi 

di Indosiar paling banyak yaitu selama 71-90 menit. Hal 

ini menunjukkan bahwa responden sering menonton acara 

tersebut sampai selesai.  

Dari penggunaan media dapat dilihat frekuensi dan 

durasi penggunaan media yang digunakan responden 

ketika menonton Mamah dan Aa Beraksi di Indosiar. 

Namun penggunaan media tersebut tidak lah 

menggambarkan tingkat kepuasan penonton, karena untuk 

mengukur tingkat kepuasan penonton berdasarkan 

Gratification Sought dan Gratification Obtained pada 

acara tersebut. 
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3. Pengujian Hipotesis 

Pada Bab II, peneliti merumuskan hipotesis yang 

bertujuan untuk jawaban sementara terhadap hasil peneliatian 

yang akan dilakukan. Dengan hipotesis, penelitian menjadi 

jelas arah pengujiannya dengan kata lain hipotesis 

membimbing peneliti dalam melaksanakan penelitian di 

lapangan baik sebagai objek pengujian maupun dalam 

pengumpulan data (Bungin, 2005:75). 

Hipotesis awal penelitian: Terdapat Kepuasan yang 

tinggi terhadap acara dakwah Mamah dan Aa Beraksi. 

Dari hasil uji rata-rata yang telah dilakukan untuk 

mengetahui tingkat kepuasan secara total kepada responden 

yang mewakili penonton di Perumahan Tlogosari Kulon bahwa 

hipotesis awal ditolak karena tingkat kepuasan penonton di 

Perumahan Tlogosari Kulon sangat rendah. 
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